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INTISARI

FRESTIANA D. 2014. AKTIVITAS STABILISASI MEMBRAN SEL DAN
PENGHAMBATAN DENATURASI PROTEIN EKSTRAK ETANOL BIJI
WALUH (Cucurbita moschata D.) SECARA IN VITRO. SKRIPSI.
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Artritis reumatoid merupakan sebagian besar penyakit ringan diantara
penyakit rematik yang lain. Banyak obat herbal digemari untuk mengobati
penyakit rematik. Biji waluh telah dilaporkan mempunyai aktivitas anti-inflamasi
yang sama baiknya dengan aktivitas analgesik. Kandungan kimia menunjukkan
adanya steroid, flavonoid dan saponin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek anti-inflamasi ekstrak
etanol biji waluh ditinjau dari persentase stabilisasi membran sel dan persentase
penghambatan denaturasi protein. Ekstrak etanol biji waluh yang digunakan
dengan bermacam konsentrasi yaitu 50-250 ppm. Na diklofenak digunakan
sebagai kontrol positif. Data dianalisis dengan uji Independent t-test.

Ekstrak etanol biji waluh menunjukkan respon positif. Presentase
maksimum stabilisasi membran sel dan penghambatan denaturasi protein yaitu
71,58% dan 75,81% dengan konsentrasi 250 ppm. Dari uji statistik kelompok
ekstrak dan Na diklofenak tidak ada perbedaan.

Kata kunci : Cucurbita moschata D, stabilisasi membran HRBC, denaturasi
protein.
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ABSTRACT

FRESTIANA D. 2014. IN VITRO ACTIVITY STABILIZATION
MEMBRANE CELLS AND INHIBITION PROTEIN DENATURATION
ETHANOLIC EXTRACT CUCURBITA MOSCHATA D SEED , SKRIPSI.
PHARMACHY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY.

Rheumatoid arthritis is a major ailment among rheumatic disorders. A
large number of herbal extracts are in vogue used for treatment of various types of
rheumatic disorders. Cucurbita moshata D was reported to have anti-
inflammatory as well as analgesic activity. The qualitative phyto-chemical
screening showed the presence of steroids, flavonoids and saponins.

The aim of this study was to determine the anti-inflammatory effect of
ethanolic extract of the Cucurbita moschata D.by evaluating from the percentage
membrane stabilization and percentage inhibition of protein denaturation. The
various concentration i.e. 50 to 250 ppm ethanolic extract of the Cucurbita
moschata D were prepared. Diclofenac sodium was used as the positive control.
These data were analyzed by Independent t-test.

The maximum percentage membrane stabilization and inhibition of
protein denaturation was found to be 71,58%, and 75,81% respectively at a
concentration of 250 ppm. There is no statistically differences between group
ethanolic extract of the Cucurbita moschata D and diclofenac sodium.

Key Words : Cucurbita moschata D., Protein denaturation, HRBC membran
stabilization

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inflamasi atau radang merupakan salah satu penyakit yang banyak diderita
oleh masyarakat. Inflamasi memiliki angka kejadian yang cukup tinggi, dimana
inflamasi dapat disebabkan oleh trauma fisik, infeksi maupun reaksi antigen dari
penyakit, seperti terpukul benda tumpul dan infeksi bakteri pada luka terbuka
(timbulnya nanah pada luka) yang dapat menimbulkan nyeri dan dapat
mengganggu aktivitas (Yuliati 2010).

Salah satu penyakit yang menimbulkan terjadinya inflamasi yaitu artritis
reumatoid (AR). Artritis reumatoid merupakan penyakit inflamasi kronik yang
menyerang seluruh persendiaan dengan gejala nyeri, bengkak pada jari-jari, lutut
dan pergelangan. Mekanisme imunologis berperan penting dalam memulai dan
timbulnya AR (Mulyani & Darmawan 2006). Denaturasi protein merupakan salah
satu penyebab dari AR. Produksi auto antigen pada AR terjadi karena adanya
denturasi protein. Salah satu pengaruh dalam respon inflamasi yang terjadi pada
AR vyaitu stabilisasi membran lisosomal. Stabilisasi membran lisosomal penting
dalam membatasi respon inflamasi dengan mencegah pelepasan konstituen
lisosom neutrofil aktif seperti enzim bakterisida dan protease yang menyebabkan
peradangan jaringan lebih lanjut dan kerusakan (Murugasan 1981).

Terapi untuk artritis reumatoid (AR) umumnya hanya menyembuhkan

gejala dari inflamasi tersebut, tetapi tidak mengobati penyebab penyakit tersebut.



Terapi umum yang dilakukan pada pasien AR adalah dengan inflamasi non-
steroid dengan tujuan menghilangkan rasa nyeri dan inflamasi yang ditimbulkan
oleh AR (Wilmana & Gan 2007).

Pengobatan yang selama ini dilakukan pada umumnya menggunakan obat-
obatan modern yang tidak menutup kemungkinan memiliki efek yang tidak
diinginkan. Penggunaan obat herbal yang memiliki efek anti-inflamasi diharapkan
dapat mencegah dan mengobati terjadinya penyakit AR dengan efek samping
yang lebih ringan. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mencari terapi
alternatif anti-inflamasi yang memiliki efek samping yang ringan. Salah satu
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional adalah Waluh
(Cucurbita moschata D). Tanaman waluh dilaporkan memiliki khasiat sebagai
anti-inflamasi. Belum banyak yang mengetahui khasiat waluh sebagai anti-
inflamasi sehingga tanaman ini belum dimanfaatkan secara optimal. Pada ekstrak
biji Cucurbita pepo Linn menunjukkan aktivitas anti-inflamasi karena adanya
fitosterol yang mengganggu biosintesis prostaglandin  sehingga terjadi
penghambatan dalam pembentukan mediator penting pada proses inflamasi
(Djoko1999). Selain fitosterol, biji waluh juga mengandung flavonoid yang
diduga memiliki kemampuan menurunkan edema. Menurut penelitian Reynertson
(2007) menyatakan bahwa flavonoid memiliki potensi dalam menghambat enzim
COX yang berperan penting dalam proses inflamasi. Selain itu menurut penelitian
yang dilakukan Afifah (2003), kunyit (Cucurma domestica val) mempunyai efek
anti-inflamasi karena adanya senyawa flavonoid.

Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukan penelitian tentang aktivitas

stabilisasi membran sel dan penghambatan denaturasi protein dari ekstrak etanol



biji waluh sebagai anti-inflamasi yang diharapkan dapat mencegah dan mengobati
AR. Penelitian ini dilakukan secara in vitro untuk selanjutnya dapat dipergunakan
sebagai acuan pada penelitian in vivo. Pengujian aktivitas stabilisasi membran sel
dilakukan secara in vitro terhadap stabilisasi membran HRBC (Human Red Blood
Cells) dengan menghambat lisis pada membran HRBC yang diinduksi
hipotonisitas. Pengujian aktivitas penghambatan denaturasi protein dilakukan
secara in vitro terhadap penghambatan denaturasi BSA (Bovine Serum Albumin).
Pada penelitian ini efek ekstrak etanol biji waluh dibandingkan dengan standar

natrium diklofenak.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan pada penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ekstrak etanol biji waluh memiliki aktivitas stabilisasi membran sel
secara in vitro?
2. Apakah ekstrak etanol biji waluh memiliki aktivitas penghambatan denaturasi

protein secara in vitro?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui aktivitas stabilisasi membran sel dari pemberian ekstrak

etanol biji waluh yang diuji secara in vitro.



2. Untuk mengetahui aktivitas penghambatan denaturasi protein dari pemberian

ekstrak etanol biji waluh yang di uji secara in vitro.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
masyarakat dan ilmu pengetahuan pada umumnya, dalam hal penggunaaan
ekstrak biji waluh pada terapi inflamasi dan artritis yang lebih rasional, sekaligus
menjadi dasar penelitian selanjutnya, khususnya pengembangan penelitian anti-

inflamasi dan obat herbal lainnya.



